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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur alhamdulillah penulis hadiratkan kepada Allah SWT karena dengan 

limpahan kasih sayangNYA penulis dapat menyelesaikan laporan pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat dengan judul “PERAN PUSAT PENELITIAN DALAM PELAYANAN 

REKOMENDASI ILMIAH PENELITIAN ASING”. Penulis berperan serta sebagai 

narasumber atau penyaji dalam acara dalam acara sosialisasi penelitian asing tahun 2018 yang 

dilaksanakan di Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta tanggal 14 September 2018. 

Pelaksanaan pengabdian ini merupakan kegiatan lanjutan dari sosialisasi mekanisme 

perijinan peneliti asing yang diadakan di Universitas Sanata Dharma tanggal 22 maret 2018. 

Pelaksanaan pengabdian ini sebagai bentuk pengamalan Tri Dharma Perguruan. Kegiatan ini 

dapat terlaksana karena dukungan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima 

kasih sampaikan kepada : 

1. Rektor Universitas Peradaban Bumiayu, Bapak Prof. Yahya Muhaimin. 

2. Rektor Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta, Bapak Ir. Bambang Irjanto, MBA. 

3. LPPM Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta sebagai penyelenggara acara 

4. Segenap civitas akademik Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta yang berperan serta 

dalam tranfer knowledge sosialisasi penelitian asing. 

Semoga segala dukungan dan bantuan Bapak/Ibu menjadi amal saleh dan mendapat balasan 

terbaik dari Allah SWT. 

 

        Bumiayu, 7 Oktober 2018 

 

 

        Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan keanekaragaman hayati dan menduduki 

peringkat kedua dunia untuk kekayaan biodiversitas. Berbagai macam mahluk hidup yang 

terdapat di daratan dan di perairan Indonesia menarik untuk ditelisik lebih dalam. Keberadaan 

mega biodiversitas ini menarik bagi para peneliti di negara negara maju yang secara 

penguasaan ilmu pengetahuan dan  teknologi lebih mumpuni.  

Kegiatan penelitian yang melibatkan kerjasama anatar negara tersebut seyogyanya 

dapat menjadi simbiosis mutualisma bagi kedua belah pihak. Transfer knowledge antar 

peneliti, penambahan jumlah paten, publikasi dan prototype diharapkan dari kerjasama antar 

negara ini. Sejalan dengan itu perlu peran pemerintah baik pusat maupun di daerah dalam 

menjaga kelestarian dan keamanan biodiversitas dari efek negatif penelitian yang dilakukan 

peneliti asing. Serta prosedur dan perjanjian yang jelas sebagai bahan pertimbangan saat 

melakukan kerjasama internasional agar jangan sampai merugikan pihak Indonesia. 

 

 

PERAN PUSAT PENELITIAN DALAM PELAYANAN REKOMENDASI ILMIAH 

PENELITIAN ASING 

 

Pusat penelitian pada perguruan tinggi atau biasa disebut Lembaga Penelitian  

Masyarakat (LPM) atau Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 

memiliki peran penting dalam kerjasama antar perguruan tinggi baik bersifat lokal, regional, 

dan internasional. Dalam kerjasama riset internasional, LPPM menjadi ujung tombak dalam 

memberikan pelayanan rerkomendasi ilmiah bagi peneliti asing. Hal ini tentunya akan sangat 

menguntungkan bagi perguruan tinggi yang terpilih menjadi mitra peneliti asing dalam 

mendukung upaya capacity building.  

Pemerintah menetapkan beberapa landasan hukum yang berkaitan dengan kerjasama 

riset internasional diantaranya : 

1. Permendikbud 14/2010, pasal 2 tentang LANDASAN PERGURUAN TINGGI 

MENJALIN KERJA SAMA menyebutkan bahwa Kerja sama perguruan tinggi 

bertujuan meningkatkan efektivitas, efisiensi, produktivitas, kreativitas, inovasi, mutu, 

dan relevansi pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saing 

bangsa. 



2. Permendikbud 14/2010, pasal 4 tentang BIDANG DAN LINGKUP KERJASAMA 

PERGURUAN TINGGI menyebutkan bahwa Perguruan tinggi dapat melakukan kerja 

sama bidang akademik dan/atau bidang non-akademik dengan perguruan tinggi lain, 

dunia usaha, atau pihak lain, baik dalam negeri maupun luar negeri. 

3. UU No. 24/2000, Perjanjian Internasional tentang LANDASAN KERJA SAMA 

INTERNASIONAL ANTAR PERGURUAN TINGGI menyebutkan bahwa Kerjasama 

dengan institusi di LUAR NEGERI berdasarkan keinginan bersama untuk 

mengembangkan kegiatan dalam rangka pelaksanaan di Tri Dharma Perguruan Tinggi 

dan Manajemen Universitas dengan prinsip PERSAMAAN, KESETARAAN dan 

SALING MENGUNTUNGKAN.  

 

Dalam proses pengembangan kerjasama penelitian internasional dan dalam rangka melindungi 

keanekaragaman hayati serta hasil penelitian, pemerintah mengeluarkan landasan hukum 

sebagai berikut : 

• Regulasi Nasional 

1. Undang-undang No. 24 tahun 2000 PERJANJIAN INTERNASIONAL 

2. Permendikbud No. 14 tahun 2014 KERJASAMA PERGURUAN TINGGI 

• Regulasi Institusi 

Regulasi institusi dikeluarkan oleh masing-masing institusi perguruan tinggi secara 

mandiri 

 

Regulasi yang berkaitan dengan PENELITIAN BIODIVERSITAS DAN SUMBERDAYA 

GENETIK sebagai berikut :  

1. Undang-undang No. 5/1994, tentang RATIFIKASI KONVENSI BIODIVERSITAS 

(CBD) 

2. Undang-undang No. 21/2004, tentang ratifikasi PROTOKOL CARTAGENA 

(Keamanan Hayati/Biosafety) 

3. Undang-undang No. 4/2006, tentang ratifikasi International Treaty on Plant Genetic 

Resources 

4. Undang-undang No. 11/2013, tentang RATIFIKASI PROTOKOL NAGOYA  

5. Peraturan Pemerintah No. 41/2006, tentang IJIN BAGI PENELITI ASING 

 



Regulasi yang berkaitan dengan PENELITIAN BIODIVERSITAS DAN SUMBER GENETIK 

DARI AREA KONSERVASI 

1. Peraturan Pemerintah No. 12/2014, tentang PNBP KEMENHUT 

2. Keputusan Menteri Kehutanan No.  447/2003, tentang IJIN 

PENGAMBILAN/KOLEKSI TUMBUHAN DAN SATWA LIAR 

3. Peraturan Dirjen PHKA No. P. 7/IV-SET/2011, tentang IJIN MEMASUKI 

KAWASAN KONSERVASI (SIMAKSI) 

 

Dari regulasi yang sudah disebutkan di atas, maka LPPM selaku pusat penelitian pada 

perguruan tinggi wajib mengeluarkan regulasi dan kebijakan yang bersifat institusi. Hal ini 

diperlukan agar kerjasama internasional dapat berjalan dengan sebgaimana mestinya dan saling 

menguntungkan.  

 

Kunci sukses dalam kerjasama penelitian asing terletak pada 3 hal berikut : 

1. Situasi Politik 

Hal yang berkaitan dengan politik yaitu : 

a. Kepemimpinan 

b. Komitmen 

c. Atmosfer Akademik 

d. Manajemen (internal, jaringan) 

e. Dokumen Hukum ( MoA, MoU, izin penggunaan laboratorium, izin penggunaan 

fasilitas bersama, izin pengambilan sampel,dll ) 

2. Teknikal  

a. Fasilitas penelitian  

b. Kemampuan sumber daya manusia, asisten peneliti, mahasiswa 

c. Fokus penelitian  

d. Kemampuan legal drafting 

e. Support staf dan unit kerja 

3. Keuangan  

a. Pencocokan biaya penelitian 

b. Pembiayan inisiasi 

c. Sponsor ketiga 

d. Campurtangan industri 

 



 

 

 

KESIMPULAN 

1. Pengelolaan Kerjasama Penelitian Internasional harus dikelola dengan kebijakan One 

Gate Policy and Process,  

2. Institusionalisasi dan Pengembangan Konsorsium Kerjasama Penelitian Internasional,  

3. Komitmen pembiayaan inisiasi dan pendamping, 

4. Kapasitas dalam legal drafting dan pengelolaan perijinan,  

5. Peningkatan ketersediaan Asisten Peneliti dan Counterpart yang sesuai dengan bidang 

riset,  

6. Penguatan fasilitas laboratorium penelitian (pengembangan sister laboratorium) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN  

 

1. Sertifikat sebagai narasumber acara Sosialisasi Penelitian Asing tahun 2018 

2. Dokumentasi foto Sosialisasi Penelitian Asing tahun 2018 

3. Daftar hadir peserta Sosialisasi Penelitian Asing tahun 2018 

4. Materi peran pusat penelitian dalam pelayanan rekomendasi ilmiah penelitian asing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 1. Sertifikat sebagai narasumber acara Sosialisasi Penelitian Asing tahun 2018

 

 



Lampiran 3. Dokumentasi foto Sosialisasi Penelitian Asing tahun 2018 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Foto saat penulis memberikan penjelasan peran pusat penelitian dalam kerjasama 

internasional dalam acara sosialisasi penelitian asing tahun 2018 

 

 
 Gambar 2. Foto penyerahan kenang-kenangan dari  ketua LPPM Universitas Proklamasi 45 

Yogyakarta Drs. Jemadi, M.M kepada penulis 
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LANDASAN PERGURUAN TINGGI MENJALIN 

KERJA SAMA

Kerja sama perguruan tinggi bertujuan

meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

produktivitas, kreativitas, inovasi, mutu, 

dan relevansi pelaksanaan Tridharma

Perguruan Tinggi untuk meningkatkan

daya saing bangsa

(Permendikbud 14/2010, pasal 2)



Perguruan tinggi dapat melakukan kerja

sama bidang akademik dan/atau bidang

non-akademik dengan perguruan tinggi lain,

dunia usaha, atau pihak lain, baik dalam

negeri maupun luar negeri

(Permendikbud 14/2010, pasal 4)

BIDANG DAN LINGKUP KERJASAMA 

PERGURUAN TINGGI



Kerjasama dengan institusi di LUAR NEGERI 

berdasarkan keinginan bersama untuk 

mengembangkan kegiatan dalam rangka 

pelaksanaan di Tri Dharma Perguruan 

Tinggi dan Manajemen Universitas dengan 

prinsip PERSAMAAN, KESETARAAN dan 

SALING MENGUNTUNGKAN

(UU No. 24/2000, Perjanjian Internasional)

LANDASAN KERJA SAMA INTERNASIONAL ANTAR 

PERGURUAN TINGGI



MENGAPA PERGURUAN TINGGI DAN 

LITBANG INDONESIA 

PERLU KERJASAMA PENELITIAN 

INTERNASIONAL ???



Gambaran Ketergantungan Dunia pada SDG











- Mainly as long term research project

- Diversity of terrestrial and marine biodiversity 

- Biology and physiology of endemic flora and fauna

- Ecology and ecosystem

- Humanities and Socio-economy

- Survey and identification of new species

- Knowledge on traditional medicine 

- Identification and characterization of Active 

Substance to Providing information toward the 

development of Commercialization products

CURRENT INTEREST OF INTERNATIONAL RESEARCH 

COLABORATION ON INDONESIA BIODIVERSITY



STRATEGY

TO SUPPORT AND 

INCREASE

INTERNATIONAL 

COLLABORATIONS



SUCCESS FACTORS TO SUPPORT AND 

INCREASE RESEARCH COLLABORATIONS :

• POLITICAL

• TECHNICAL

• FINANCIAL













KESIMPULAN






